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Gempa bumi merupakan guncangan bumi yang disebabkan karena tumbukan antar lempeng, 

aktivitas patahan, gunung api, atau runtuhan bangunan. Tsunami bencana alam yang terjadi akibat 

dari gelombang laut. Indonesia terletak pada wilayah cincin api yang menyebabkan rawan bencana. 

Kurangnya kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami menjadi 

salah satu faktor yang mengakibatkan risiko bencana menjadi besar. Media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan memiliki berbagai macam, antara lain media smart card dan power point 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi melalui smart card 

“TABAMI” terhadap tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami di SMP N 34 

Purworejo. Jenis penelitian yang digunakan, yaitu quasi experiment design dengan pendekatan pre 
test and post test with control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2024. Subjek 

penelitian ini adalah 191 siswa kelas VIII. Uji hipotesis dianalisis menggunakan wilcoxon dan Mann 

Whitney. hasil penelitian ini ialah terdapat pengaruh edukasi kesiapsiagaan bencana melalui media 

smart card “TABAMI”. Terdapat perbedaan tingkat kesiapsiagaan antara pretest dan posttest pada 

kelompok intervensi  (p value= 0,001). Terdapat perbedaan bermakna dari edukasi kesiapsiagaan 

bencana pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol dibuktikan dengan selisih nilai posttest (p 

value = 0,001 ; p value <0,005). Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media smart 

card “TABAMI” dapat memberikan pengaruh yang bermakna terhadap tingkat kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi dan tsunami. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang No.24 Tahun 2007, bencana 

adalah rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan masyarakat disebabkan oleh faktor alam, non alam, 

maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologis (Departemen Hukum dan HAM, 2007). 

Indonesia merupakan salah satu negara rawan bencana (disaster 

prone area). Indonesia memiliki ancaman bencana tertinggi yang 

disebabkan karena terletak di daerah cincin api (ring of fire) 

sepanjang lempeng pasifik, lempeng tektonik paling aktif di dunia 

(Juhadi et al., 2021). 

Berdasarkan topografinya, Provinsi Jawa Tengah meliputi 

daerah dataran tinggi, dataran rendah dan juga Pantai. Kabupaten 

Purworejo terletak pada posisi 109° 47’28” – 110° 8’20” Bujur 

Timur dan 7° 32’ – 7° 54’ Lintang Selatan (Monavia, 2021). 

Kabupaten Purworejo berbatasan dengan Samudera Hindia di 

sebelah selatan, Kabupaten Purworejo merupakan salah satu 

daerah yang berdekatan dengan zona tumbukan lempeng Eurasia 

dan lempeng IndoAustralia. Data tersebut menunjukkan adanya 

potensi bencana gempa bumi tektonik di Kabupaten Purworejo. G

empa bumi tektonik dengan skala besar di perairan dangkal berpot

ensi untuk menimbulkan tsunami (Budiono et al., 2021). 

SMP N 34 Purworejo terletak di koordinat Garis lintang: -

7,8295 dan Garis bujur: 109.8922 (SMP N 34 Purworejo, 2021). 

Letak tersebut menunjukkan potensi bencana gempa bumi 

tektonik dengan skala besar di perairan dangkal berpotensi untuk 

menimbulkan tsunami. SMP N 34 Purworejo memiliki risiko 

multi bencana yang cukup tinggi. 

Kurangnya kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana 

membantu kesiapan masyarakat dalam mengakibatkan risiko 

bencana menjadi besar. Terdapat tiga pemangku kepentingan 

(stakeholder) dalam upaya mengurangi risiko bencana, antara lain 

individu dan rumah tangga, pemerintah, dan komunitas sekolah. 

Komunitas sekolah merupakan pemangku kepentingan sebagai 

pengembangan sumber dan penyebarluasan pengetahuan siaga 

bencana serta fungsi sebagai media informasi dalam mengubah 

pola pikir (Saparwati et al., 2020). 

Pendidikan mitigasi bencana sebagai salah satu langkah untuk 

meningkatkan kemampuan menghadapi bencana yang terjadi, 

sehingga dampak negatif bencana dapat dikurangi (Husna et al., 

2019). Smart card adalah alat edukasi dalam bentuk visual berisi 

tentang informasi yang dibahas yang dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa yang dilihat dari gain score 

(Muhibbi, 2017).  

METODE 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian quasi experimental dan dengan 

pendekatan penelitian pretest posttest with control group design 

untuk mengetahui perbedaan tingkat kesiapsiagaan bencana 
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gempa bumi dan tsunami sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

melalui smart card “TABAMI” dengan membandingkan nilai 

pretest dan posttest. Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di 

SMP N 34 Purworejo pada bulan Februari 2024. Subjek penelitian 

sejumlah 191 responden kelas VIII SMP N 34 Purworejo yang 

diambil dengan metode total sampling.  

Penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok penelitian, yaitu 

kelompok intervensi 96 responden dan kelompok kontrol 95 

responden. Kedua kelompok tersebut mengerjakan kuesioner 

pretest, kemudia kelompok intervensi mendapatkan edukasi 

melalui permainan smart card “TABAMI” dan kelompok kontrol 

mendapatkan edukasi melalui powerpoint, dilanjutkan dengan 

masing-masing responden mengerjakan kuesioner posttest. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Wiolcoxon untuk 

mengetahui perbedaan tingkat kesiapsiagaan pretest dan posttest 

masing-masing kelompok serta uji Man Whitney untuk 

mengetahui perbedaan tingkat kesiapsiagaan kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol.  

HASIL  

Hasil penelitian yang dilakukan pada 191 responden di SMP 

N 34 Purworejo, diperoleh hasil sebagi berikut: 

a. Karakteristik Responden  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di SMP N 34 

Purworejo Tahun 2024 

Karakteristik 

Responden 

Kelompok 

Intervensi (n=96) 

Kelompok 

Kontrol (n=95) 

 f % f % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 47 49 46 48 

Perempuan 49 51 49 52 

Total  96 100 95 100 

Usia 

13 tahun 42 44 41 43 

14 tahun 45 47 47 49 

15 tahun 9 9 7 7 

Total 96 100 95 100 

Keterpaparan Informasi 

Pernah 60 63 59 62 

Belum Pernah 36 38 36 38 

Total 96 100 95 100 

Sumber Informasi 

Guru 7 7 4 4 

Orang Tua 6 6 2 2 

Media Elektronik 46 48 49 52 

Tenaga 

Kesehatan 

1 1 4 4 

Total 60 62 59 62 

Sumber: Data Sekunder 2024 

Tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa mayoritas kelompok 

intervensi dan kontrol adalah siswa perempuan. Berdasarkan 

usia pada kelompok intervensi dan kontrol mayoritas adalah 

siswa dengan usia 14 tahun. Data keterpaparan informasi pada 

kelompok intervensi dan kontrol mayoritas pernah terpapar 

informasi tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan 

tsunami dengan sumber informasi yang didapatkan kelompok 

intervensi dan kontrol mayoritas mendapatkan informasi dari 

media elektronik.  

 

 
b. Tingkat Kesiapsiagaan Responden Sebelum Dan Setelah 

Diberikan Edukasi Mitigasi Bencana Gempa Bumi Dan 

Tsunami Pada Kelompok Intervensi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan Bencana 

Gempa Bumi dan Tsunami Kelompok Intervensi di SMP N 34 

Purworejo Tahun 2024 

Tingkat 

Kesiapsiagaan 

Frekuensi 

Pretest % Posttest % 

Kurang Siap 1 1 0 0 

Hampir Siap 9 9 0 0 

Siap 44 46 0 0 

Sangat Siap 41 43 96 100 

Total 96 100 96 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 2, tingkat kesiapsiagaan responden 

kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

melalui media smart card “TABAMI” mengalami 

peningkatan, yaitu pada nilai pretest terdapat responden 

dengan kategori kurang siap 1%, hampir siap 9%, siap 46%, 

dan sangat siap 43% menjadi kategori sangat siap sebanyak 

100% pada nilai posttetst.   

c. Tingkat Kesiapsiagaan Responden Sebelum Dan Setelah 

Diberikan Edukasi Mitigasi Bencana Gempa Bumi Dan 

Tsunami Pada Kelompok Kontrol 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan Bencana 

Gempa Bumi dan Tsunami Responden Kelompok Kontrol di 

SMP N 34 Purworejo Tahun 2024 

Tingkat 

Kesiapsiagaan 

Frekuensi 

Pretest % Posttest % 

Kurang Siap 0 0 1 1 

Hampir Siap 4 4 8 8 

Siap 38 40 33 35 

Sangat Siap 53 56 53 56 

Total  95 100 95 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 3 menggambarkan tingkat kesiapsiagaan responden 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah pendidikan mitigasi 

bencana melalui powerpoint mengalami perubahan.  Pada nilai 

prestest  terdapat responden dengan kategori hampir siap 4%, 

siap 40%, dan sangat siap 56% menjadi kategori kurang siap 

1%, hampir siap 8%, siap 35%, dan sangat siap 56% pada nilai 

posttest. 

d. Perbedaan Tingkat Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Dan 

Tsunami Antara Kelompok Intervensi Dan Kelompok Kontrol  

Tabel 4. Perbedaan Peningkatan Kesiapsiagaan Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di SMP N 34 

Purworejo Tahun 2024 

Variabel Kelompok Mean Sig (p value) 

Nilai 

Posttest 

Intervensi 139,18 
0,001 

Kontrol 52,37 

Total 191,55 0,001 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 4 terdapat perbedaan nilai posttest 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan p 

value=0,001 (p value<0,05) yang berarti bahwa ada 

perbedaan yang signifikan dari hasil pemberian edukasi 

melalui smart card “TABAMI” dan powerpoint terhadap 

tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami pada 

siswa. 
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PEMBAHASAN 

a. Identifikasi Tingkat Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Dan Tsunami Di SMP N 34 Purworejo Dengan Intervensi 

Edukasi Melalui Smart Card “TABAMI” 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value = 0,001 ( 

p value <0,05) yang memiliki makna bahwa edukasi melalui 

smart card “TABAMI” berpengaruh terhadap tingkat 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami pada siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Romadhon, 2019), 

yang menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi melalui 

media kartu terjadi peningkatan hasil belajar siswa tentang 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Aulia et al., 2021) menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan tingkat pengetahuan kesiapsiagaan gempa 

bumi sebelum dan sesudah edukasi menggunakan media 

komik pada siswa SMP. Peneliti lain menyebutkan bahwa 

media kartu mitigasi non struktural bencana gempa bumi 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa (Permatasari, 2019).  

b. Identifikasi Tingkat Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Dan Tsunami Di SMP N 34 Purworejo Dengan Intervensi 

Edukasi Melalui Powerpoint 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa  nilai p value = 

0,302 (p value > 0,05) yang berarti tidak ada pengaruh 

pemberian edukasi melalui powerpoint terhadap tingkat 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami. Menurut 

(Wasliyah & Kusniawati, 2019), penggunaan media yang 

menarik dalam proses edukasi dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, meningkatkan motivasi, dan 

memberikan rangsangan kegiatan belajar, dan meningkatkan 

konsentrasi untuk belajar. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Fitriana et al., 2021) yang menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

edukasi dengan media powerpoint. Media powerpoint dalam 

proses edukasi membuat penyampaian materi terasa tumpul, 

kurang menarik, dan  membosankan (Nurdin et al., 2022). 

Penelitian tentang perbandingan permainan kartu dan media 

power point yang dilakukan oleh (Utami et al., 2019), 

menunjukkan bahwa media powerpoint kurang komunikatif 

dan siswa cenderung hanya mendengarkan. 

c. Pengaruh edukasi melalui smart card “TABAMI” 

Terhadap Tingkat Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

dan Tsunami di SMP N 34 Purworejo 

Hasil Uji Wilcoxon didapatkan hasil nilai p value = 

0,001 (p value <0,05), artinya H1 diterima, sehingga terdapat 

pengaruh edukasi melalui smart card “TABAMI” terhadap 

tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lailia, 

2020) yang menyatakan bahwa permainan question card  

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

meningkatkan motivasi belajar, sehingga dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Media permainan kartu pintar siswa 

dapat menambah wawasan dan pemahaman khususnya dalam 

upaya mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami. Smart card 

merupakan sebuah alat edukasi yang inovatif dan kreatif serta 

dapat meningkatkan keterampilan siswa (Muhibbi, 2017). 

Berdasarkan tingkat taksonomi boom, kemampuan menghafal, 

menyebutkan kembali dan menerapkan materi termasuk dalam 

berpikir tingkat rendah, sedanglan menganlisis (C4), 

memsintesis (C5), dan mengevaluasi (C6) termasuk dalam 

berpikir tingkat tinggi (Kusuma, 2022). Dalam penelitian ini 

mencakup tingkat C4-C6. Edukasi menggunakan media kartu 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

sehingga siswa dapat terlatih untuk menyelesaikan suatu 

masalah (Lailia, 2020). Berdasarkan penelitian (Rochmaniyah 

et al., 2023), menyatakan bahwa kartu permainan edukasi 

menjadi media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.  

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh edukasi melalui smart card “TABAMI” 

terhadap tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami 

di SMP N 34 Purworejo.  
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